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BAB III
METODE PENELITIAN


3.1 	Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan menguraikan fakta-fakta dan informasi yang diperoleh di lapangan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan membuat gambaran secara sistematis, aktual, dan akurat dalam hubungan antara variabel yang diteliti, menguji hipotesis, serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang diteliti. Data primer didapatkan melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner dianalisis untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan Pada PT. Indonesia Kyouei Saikyu – Kabupaten Karawang.
Objek dari penelitian ini, adalah Karyawan yang terlibat di PT. Indonesia Kyouei Saikyu – Kabupaten Karawang yang berkerja di semua bidang dan posisi di Perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti Membuat Triger Variabel baik dari variabel independen maupun dependen untuk membatasi permasalahan yang akan di ukur pada pembahasan penelitian ini.

3.2 	Populasi dan Sampel
3.2.1 	Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:72), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini Merupakan seluruh Karyawan yang bekerja di PT. Indonesia Kyouei Saikyu – Kabupaten Karawang sebanyak 120 (Seratus Dua Puluh ) orang.

3.2.2	Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2009:73). Sampel merupakan penarikan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Sedangkan sampling adalah cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, artinya tidak mencakup seluruh objek penelitian hanya sebagian dari populasi saja. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan sistem pengambilan sampel yang ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu. Dengan Komposisi pegawai sebagai Berikut dalam Tabel.3.2.2
Tabel 3.1
Daftar Karyawan Menurut Kualifikasi dan Penempatan Kerja
	
Jenis Kelamin
	Status
	Bagian

	
	Tetap
	Tidak Tetap
	Operator
	Staf
	Direksi

	Laki – laki
	9
	5
	18
	6
	0

	Perempuan
	17
	79
	89
	7
	0

	Jumlah
	36
	84
	107
	13
	0


  Sumber : PT. Indonesia Kyouei Saikyu, Juli 2019.

Kriteria utama sampel penelitian ini adalah karyawan baik yang laki-laki maupun perempuan berstatus Karyawan tetap yang bekerja di       PT. Indonesia Kyouei Saikyu KIIC – Kabupaten Karawang dari populasi 120 (Seratus Dua Puluh) orang diambil sampel penelitian berjumlah 36 (Tiga Puluh Enam) orang, sehingga sample yang diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 36 (Tiga Puluh Enam) sampel. 



3.3	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Kajian pustaka adalah penelitian yang dilakukan dengan membaca buku atau literature atau karya ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan data primer dari objek penelitian. Metode penelitian lapangan langsung yang digunakan untuk meperoleh data pokok sebagai berikut :
a. Wawancara/interview dengan pihak-pihak terkait terutama responden terpilih dengan masalah yang diteliti.
b. Menyebarkan kuesioner atau angket kepada responden.

3.4 	Definisi Operasional Variabel
2

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y. Variabel X merupakan variabel bebas yang terdiri dari X1 = Gaya Kepemimpinan dan X2 = Motivasi Kerja serta Variabel Y = Kinerja Karyawan. Variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja dapat dijelaskan melalui persepsi responden terhadap implikasi Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Kyouei Saikyu KIIC – Kabupaten Karawang. Untuk persepsi Kinerja Karyawan didapatkan melalui persepsi responden terhadap Kinerja Karyawan PT. Indonesia Kyouei Saikyu – Kabupaten Karawang yang sudah ditetapkan pada Standar Prosedur Operasional Perusahaan terhadap Kinerja Karyawan yang sudah dicapai sampai dengan saat penelitian. Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.2
Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
Gaya Kepemimpinan
(X1)
	Gaya kepemimpinan adalah respon individu sebagai seorang motivator dalam suatu organisasi terhadap suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai dampak positif maupun negatif terhadap suatu organisasi (Depkes, 2008).
	Supportive Leadership

	Likert

	
	
	Directive Leadership

	Likert

	
	
	Achievement Oriented Leadership



Participative Leadership

	Likert



Likert



2. Variabel Motivasi Kerja (X2)
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
Motivasi Kerja
(X2)
	Motivasi Kerja adalah sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada seseorang yang menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) seseorang dalam organisasi, tingkat usaha (level of effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam mengahadapi suatu halangan atau masalah (level of persistence). (George and Jones Tania&Sutanto. 2013).
	· Valence 
	Likert

	
	
	· Ekpectacy
	Likert

	
	
	· Instrumentality
	Likert

	
	
	· Cost effectiveness
	Likert

	
	
	· Interpersonal impact
	Likert



3. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	



Kinerja Karyawan
(Y)
	Kinerja karyawan adalah apa yang dilakukan oleh seorang karyawan yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yaitu dalam arti kualitas, kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kooperatif. (Mathis, 2002).
	A. Kualitas(Vigor)
	Likert

	
	
	B. Kuantitas (Dedication)
	
Likert

	
	
	C. Tanggung Jawab (Absorption)
	Likert

	
	
	D. Pelaksanaan Tugas
	Likert


2
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3.5	Pengujian Instrument Penelitian
3.5.1	Uji Validitas
Validitas adalah kesesuaian hasil-hasil simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan, dengan begitu suatu hasil penelitian dikatakan valid jika hasil tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kondisi riil dimasyarakat. Pengujian validitas ditujukan untuk melihat hubungan antar masing-masing butir pertanyaan pada variabel bebas dan variabel terikat. Tinggi rendahnya validitas kuesioner penelitian dilihat melalui factor loading dengan aplikasi SPSS 18.0.
Factor Loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukur. Factor Loading lebih besar dari ± 0,30 dianggap memenuhi level minimal, sangat disarankan besarnya factor loading adalah ± 0,40. Jika factor loading suatu item pernyataan mencapai ± 0,50 atau lebih besar maka item tersebut sangat penting dalam mengintrepresentasikan konstruk yang diukur. Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti menetapkan factor loading yang digunakan ialah ± 0,50.

3.5.2	Uji Reliabilitas
Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsistensi jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach’ Alpha. Menurut Sugiyono (2009:86) uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari satu variabel, namun sebaiknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak reliabel. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha hitung lebih besar dari Cronbach Alpha if Item Deleted maka kuesioner dinyatakan reliabel.

3.5.3.   Uji Normalitas
Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui disrtibusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan melalu uji Normal Probality Plot (P-P Plot) dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada pengujian menggunakan metode Normalitas Probality Plot (P-P Plot) suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,2011:63) dan pada pengujian Kolmogorov Smirnov suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 18.0.

3.6 	Teknik Analisis Data
 3.6.1   Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness (kemancengan distribusi). (Ghozali, 2009:19).
 3.6.2 	Uji Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang menggambarkan secara rinci, dengan interpretasi terhadap data yang diperoleh melalui pendekatan teoritis. Dalam hal ini adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui pendekatan teori, kemudian dideskripsikan atau dijelaskan. Dimana data yang diperoleh dari efektifitas penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari semua variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan kemudian mentabulasikan hasilnya dalam bentuk tabel yang kemudian diinterpretasikan terhadap data pada tabel tersebut.
Menurut Sugiyono (2009:96) pengukuran tingkat jawaban responden dilakukan dengan menggunakan Skala Likert yaitu dengan 5 tingkat/poin. Pengukuran dengan menggunakan Skala Likert ini memiliki kelebihan dalam keragaman skor (variability of score), sehingga karyawan dalam hal ini dapat mengekspresikan tingkat pendapat mereka terhadap kondisi yang mereka rasakan/terima bisa mendekati kenyataan yang sebenarnya. 
Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner dibagi menjadi 5 tingkat alternative jawaban yang disusun bertingkat dengan memberikan bobot nilai sebagai berikut :
	Sangat Setuju
	(Skala = 5)
	Sangat Baik
	(Skala = 5)

	Setuju
	(Skala = 4)
	Baik
	(Skala = 4)

	Netral
	(Skala = 3)
	Netral
	(Skala = 3)

	Tidak Setuju
	(Skala = 2)
	Buruk
	(Skala = 2)

	Sangat Tidak Setuju
	(Skala = 1)
	Sangat Buruk
	(Skala = 1)



 3.6.3   Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda.  Analisis Regresi merupakan metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. (Sugiyono : 2009).
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Gaya Kepempinan (X1), dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

	
	Y = a + b1X1 + b2X2 + e
	
	

	Keterangan:
	
	

	Y
	: Kinerja Karyawan
	X2
	: Motivasi Kerja

	A
	: Intercept (konstanta)
	e
	: Nilai Residu

	b1
	: Koefisien regresi untuk X1
	
	

	b2
	: Koefisien regresi untuk X2
	
	

	X1
	: Gaya Kepemimpinan
	
	

	
	Y = a + b1X1 +e
	
	

	Y
	: Kinerja Karyawan
	
	

	A
	: Intercept (konstanta)
	
	

	b1
	: Koefisien regresi untuk X1
	
	

	X1
	: Gaya Kepemimpinan
	
	

	
	Y = a + b2X2 +e
	
	

	Y
	: Kinerja Karyawan
	
	

	A
	: Intercept (konstanta)
	
	

	b2
	: Koefisien regresi untuk X2
	
	

	X2
	: Motivasi Kerja
	
	




a. Uji Koefisiensi Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model dan tertulis R square. Namun untuk regresi linier berganda sebaliknya menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis adjusted R square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Dalam kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R square ( R2) negatif, maka nilai adjusted R square ( R2) dianggap nol, (Ghazali : 2011).

b. Uji Signifikasi Parsial (Uji t)
Menurut Ghazali (2011:218), tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah uji parameter koefisien regresi (b1) sama dengan nol atau H0 = b1 = 0, artinya suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan parameter suatu variabel yang lebih besar dari nol atau Ha = b1> 0, artinya suatu variabel independen merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan Uji t dengan menggunakan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. H0 ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t table
b. H0 diterima dan Ha ditolak, jika thitung ≤ t table 
c. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Menurut Ghazali (2011:219), Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama Terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara Loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukur. Factor Loading lebih besar dari ± 0,30 dianggap memenuhi level minimal, sangat disarankan besarnya factor loading adalah ± 0,40. Jika factor loading suatu item pernyataan mencapai ± 0,50 atau lebih besar maka item tersebut sangat penting dalam mengintrepresentasikan konstruk yang diukur. Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti menetapkan factor loading yang digunakan ialah ± 0,50.

 3.6.4	Uji Reliabilitas
Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsistensi jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach’ Alpha. Menurut Sugiyono (2009:86) uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari satu variabel, namun sebaliknya uji reliabilitas sebaliknya dilakukan pada masing-masing variabel pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak reliabel.Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha hitung lebih besar dari Cronbach Alpha if Item Deleted maka kuesioner dinyatakan reliabel.

 3.6.5	Uji Normalitas
Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui disrtibusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan melalu uji Normal Probality Plot (P-P Plot) dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada pengujian menggunakan metode Normalitas Probality Plot (P-P Plot) suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,2011:63) dan pada pengujian Kolmogorov Smirnov suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 18.0.

